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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

lImu adalah pengetahuan yang telah teruji kebengeamelalui metode-
metode ilmiah. Oleh sebab itu, ilmu pada hakikatagalah pengetahuan ilmiah.
Kegiatan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yhagus sistematis, terencana
dan sesuai dengan kaidah yang berlaku. Salah saagdajah dengan menentukan
metode penelitian yang sesuai dengan jenis pemelgiang akan dilakukan.
Menurut Sugiyono (2006:1) mengungkapkan “Metodeepan merupakan cara
imliah untuk mendapatkan data dengan tujuan daorean tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan padacair keilmuan, yaitu rasional,
empiris, dan sitematis. Sesuai dengan masalah akany diteliti maka penelitian
ini- menggunakan metode penelitian deskriptif. Jepenelitiannya adalah
verifikatif.

Dalam menentukan desain penelitian maka hal tersefaungatlah
tergantung pada tujuan dari penelitian itu sendmgndesain berarti menyusun
perencanaan dalam rangka pengambilan keputusanlusebg@ekerjaan
dilaksanakan. Pada kesempatan ini penulis mengguonalesain deskriptif
analisis, dimana penelitian deskriptif adalah “stwdituk menemukan fakta
dengan interpretasi yang tepat” (M. Nazir, 2003:5%edangkan menurut
Sugiyono (2006:11) menjelaskan “Metode penelitiaskdiptif adalah penelitian

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mantaik satu variabel atau
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lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, mtnghubungkan dengan
variabel lain.” Menurut Igbal hasan (2006:7) meakan bahwa:

Metode penelitian deskriptif merupakan penelitimmngy dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaglaétau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkanamevayiabel lain.
Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel.

Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk memplefo gambaran
mengenai motivasi belajar, pemanfaatan sumberadreldgn prestasi belajar pada
mata pelajaran Hitung Keuangan. Sedangkan pemeligafikatif pada dasarnya
ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yanlgksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan dalam penelitian.

Sedangkan analisis ditujukan untuk menguji hipstbgiotesis dalam
mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentanigurigan-hubungan dan
pengaruh-pengarun antar variabel. Untuk mendukuegelgian ini maka
pengambilan sumber data yang sesuai dalam penelkgskriptif verifikatif
adalah dengan menggunakan kuesioner. Dengan meaaggunkuesioner
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara detigemai kondisi objek
penelitian melalui penjabaran dalam butir pertanykaesioner yang mewakili
variabel X dan .

3.2 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjedoarvariabel-variabel
penelitian ke dalam dimensi, indikator dan skalaragngukuran yang dilakukan
menjadi lebih mudah sehingga dapat dijadikan patalkdam pengumpulan data

Variabel yang terkandung dalam penelitian ini termdri

1. Variabel Independer(variabel bebas)
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Variabel ini sering disebut sebagai variabel stusul prediktor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering dikesiahgai variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yangaaiesg¢bab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Jadiirkpulannya variabel bebas
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikah dnenjadi penyebab atas
sesuatu hal atau timbulnya masalah lain. Sesugasepengertian tersebut, maka
dalam penelitian ini yang merupakan variabel behdalah Motivasi Belajar
Siswa sebagai variabelh Xlan Pemanfaatan Sumber Belajar sebagai varigbel X
Data yang dihasilkan dari variabel bebas adalalh datinal yaitu data yang
berasal dari objek atau ketegori yang disusun meniesarnya, dari tingkat
terendah ke tingkat tertinggi, atau sebaliknya,gdenjarak rentang yang tidak
harus sama.

2. Variabel Dependen(variabel terikat)

Variabel dependent biasanya disebut variabel ouigiieria, konsekuen.
Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjaibat, karena adanya variabel
bebas. Atau variabel terikat adalah variabel yangerdyaruhi oleh variabel
bebas. Sesuai dengan pengertian tersebut makameamgdi variabel terikat atau
Y adalah Prestasi Belajar Siswa. Untuk variabelatadyang dihasilkan adalah
data interval yaitu data yang berjarak sama argarna dan lainnya, namun tidak
ada nilai nol absolut. Operasionalisasi masing-ntasariabel tersebut diuraikan

sebagai berikut :



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Motivasi
Belajar Siswa
(X1)

Motivasi

Intrinsik

o> NP

6.

Motivasi mendapatkan penghargaan

Motivasi untuk bersaing/kompetisi

Motivasi mendapat pujian

Mendapatkan nilai yang bagus

Kebutuhan untuk berprestgaeeds for
achievement)

Kebutuhan untuk berafiliagneeds for affiliation)

Ordinal

Motivasi
Ekstrinsik

3. Membentuk kebiasaan belajar yang baik

5. Menggunakan metode yang bervariasi

. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik

. Menciptakan suasana belajar yang menyenang

. Melakukan pola pembelajaran yanige learner

Membangkitkan dorongan dan semangat kef

anak didik untuk belajar

individual maupun kelompok

tujuan pembelajaran

komunikatif dan interaktif

oriented climate bukan the teacher centere]

climate

Ordinal

ada

4. Membantu kesulitan belajar anak didik secara

6. Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan

kan,

Pemanfaatan
Sumber
Belajar oleh
Siswa (X2)

Pemanfaatan
pesan sebagai

sumber belajar.

a. Informasi berupa ide, fakta, arti dan data seb

sumber belajar

agdrdinal

Pemanfaatan
orang sebagai

sumber belajar.

. Guru sebagai pengajar (sumber

. Siswa sebagai sumber informasi belajar.

informasi [

siswa).

pagDrdinal

Guru sebagai konselor (pembantu masalah belajar

siswa)
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Pemanfaatan | a. Lingkungan belajar sebagai sumber data |da@rdinal
lingkungan informasi.
sebagai sumber b. Lingkungan belajar sebagai pengalaman belajar
belajar. siswa.
Pemanfaatan | a. Internet sebagai sumber informasi Ordinal
media b. Acara televisi sebagai sumber informasi belajay.
elektronik atau | c. Acara radio sebagai sumber informasi belajar
alat sebagai d. Mengunakan media pembelajaran yang variati
sumber belajar.
Pemanfaatan | a. Buku teks atau buku pelajaran sebagai sumbedrdinal
bahan tertulis informasi.
sebagai sumbern b. Media cetak bukan buku sebagai sumber
belajar. informasi untuk belajar.
c. Modul atau diktat sebagai sumber informasi
belajar.
Pemanfaatan | a. Metode belajar kelompok sebagai sumber belajar rardi
teknik sebagai
sumber belajar.
Prestasi Hasil akhir Nilai rapor siswa kelas X|I Program Keabhligninterval
Belajar Siswa | belajar siswa | Akuntansi SMK Pasundan | Bandung pada mata
(Y) kelas XI SMK | pelajaran Hitung Keuangan Akuntansi
Pasundan |
Bandung

Untuk memperoleh data tentang Motivasi Belajar Sislan Pemanfaatan

Sumber Belajar pada mata pelajaran akuntansi dlaekdibuat pertanyaan-

pertanyaan yang disusun dalam bentuk Skala Likert.

Digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan psrsgseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. skad# litilakukan dengan menilai

dari setiap pilihan.
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Tabel 3.2
Penilai Skala Likert

Pilihan Skor
Sangat setuju/selalu/sangat positif 5
Setuju/sering/positif 4
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/tidak tahu 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif 2
Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif 1

Z
U‘I-bOOI\.)l—\O

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dapat didefinisikan sebagai berikut : ‘lRapi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefhtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. (Sugiyono, 2007: 55). Besalkan pendapat di atas,
maka populasi dalam penelitian ini adalah siswaskeXl Program Keahlian

Akuntansi di SMK Pasundan | Bandung.

Tabel 3.3
Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
X1l Akuntansi 1 42
XI Akuntansi 2 43
XI Akuntansi 3 42
Jumlah 127

Menurut Sugiyono (1994:57). "Sampel adalah sebadem jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehufdapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus a8yid (Riduwan, 2008:22)

sebagai berikut:



2o 2

no = |35

Dengan kriteria sebagai berik

+« JikalNo<0,05N, makidn=No

* JikahNo > 0,05 N, makin =No

1+No-1
N
Dimana:
a . Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkar

: Jumlah popula
BE : Bound of error 15¢
Zo : Nilai dalamtabe Z = 1,99

2
2

no = [ZHE

No :[ 1,99 } 2= (6,637 = 44
2.(0,15)
No = 0,05
N = 0,05 (127) = 6,
n= 44
1 + 441  =3287=330ra
127

[ni:Ni/N.n }

Dimana :

ni : Jumlah sampel menurut ke

63
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n : Jumlah sampel seluruh
Ni : Jumlah populasi menurut kelas
N : Jumlah populasi seluruhnya

Berdasarkan rumus diatas maka dapat dihitung jurséahpel tiap kelas
adalah:

Nx a1 =42 x33=10,91= 11 orang

127
Nxiak2 =43x 33 =11,17 = 11 orang
127
Nx a3 =42x 33 =10,91 =11 orang
127
Tabel 3.4
Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah Siswa
1. XI Akuntansi 1 11
2. XI Akuntansi 2 11
3. XI Akuntansi 3 11
Jumlah 33

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang absah dan aktual semaumang
keberhasilan penelitian ini, maka penulis membuattas menyebarkan
angket/kuesioner kepada siswa sebagai (objek piangli Angket/kuesioner
merupakan rangkaian pertanyaan dan pernyataanifpé@iesioner ditujukan
untuk mengukur variabel Motivasi Belajar Siswa)(dan Pemanfaatan Sumber

Belajar (%) dengan pola jawaban tertutup dan komprehensifenka telah
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disediakan pilihan-pihan jawaban tertentu. Sedamgkatuk variabel Prestasi

Belajar Siswa (Y) digunakan nilai siswa yang menjaiai raport Kelas Xl

semester Ganjil periode 2007-2008. Untuk mendapatiea yang diperlukan,

maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalamelpian ini adalah
sebagai berikut :

1. Telaah Dokumentasi adalah teknik pengumpulan dateyah dokumen nilai
siswa yang menjadi nilai raport.

2. Menggunakan angket(self-administrated questionnaire)yaitu teknik
pengumpulan data dengan menyerahkan daftar peaanyatuk diisi sendiri
oleh responden atau untuk mengumpulkan informasi data dengan
mengajukan pertanyaan secara tertulis dan dijanwedara tertulis pula.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) "Angket atdwesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untakperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya lzé&hal yang ia ketahui.

Menurut Sugiyono (2006:135) mengungkapkan bahwa:

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaisgeefbila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dam agla yang diharapkan dari
responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digandiila jumlah responden
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuoesi dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, déipatikan kepada responden
secara langsung.

1.5Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskaperiikan mengolah

data dalam statistik. Pengukuran ketiga variabéandapenelitian ini adalah

motivasi belajar siswa sebagai variabel Bemanfaatan sumber belajar sebagai

variabel X% dan prestasi belajar sebagai variabel Y adalah datlinal dan
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interval. Untuk mengetahui pengaruh tiga variatlata ordinal harus dip grade
menjadi data interval dengan menggunakan meSageessive Interval.
Langkah-langkah metodguccessive Interval

1. Menentukan variabel yang akan diukur.

2. Menentukan berapa responden yang memperoleh skor-g&ng sudah
ditentukan (dalam frekuensi).

3. Setiap frekuensi pada responden yang bersesuaigameespon yang dijawab
dibagi dengan banyaknya respon total£P; / f).

4. Tentukan proporsi kumulatif (proporsi kumulatif ndekati distribusi normal
baku).

5. Menggunakan tabel z.

6. Menetukan nilai densitas untuk setiap nilai z ydipgroleh

7. Menentukan nilai skala (scala value).

SV =Densiy of lower Limiit — Densiy of Upper Limmit

Area Upper Limmit — Area Under Limmit
8. Menentukan nilai transfortasi

Y=SVIkI
K=1+1SVI

Untuk membantu perhitungadetoda Successive Interv@ViSl) diatas,
penulis menggunakan program excel 2007 yang mealyaaliprogram MSI.
3.5.1 Uji Validitas Kuesioner

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mlemgapa yang

diinginkan serta dapat mengungkapan data darib&rigang diteliti secara tepat.
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosed@ndfitian dijelaskan
"Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukankiatgingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen vyaldy atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi”. Dalam penelitian ini uji Nditas dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor tiap butir item dengan sktaltdRumus yang digunakan

untuk menguji validitas ini adalah Product MomeatidPearson seperti berikut

ini:

)2 502, V2
s e -y Y-

(Suharsimi Arikunto:2002:146)

Keterangan:

Ixy = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden
X = Skor item

Y = Skor total

Besarnya koefisien validitas diinterpretasikan Untoenyatakan kriteria

validitas butir soal yang selengkapnya diuraikarageai berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Validitas Butir Kuesioner

Nilai r xy Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikonto: 2003:75)
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3.5.2 Uji Reliabilitas Kuesioner
Uji reliabilitas bertujuan agar data yang dihagillkdapat dipercaya, karena
uji ini dimaksudkan untuk melihat konsistensi instien. Dalam kesempatan ini

teknik yang digunakan adalah dengan rumus SpeaBr@amn seperti berikut:

2r1/2]J2

=——"
@+ r1/21/2)

(Suharsimi Arikunto 2002:156)
Keterangan:
Ri1 = reabilitas instrumen
Ri12 = korelasi product moment antara dua belahan im&nu(ganijil-genap)
Kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkargde kriteria sebagai berikut
1. Jika ryit > rapeimaka reliabel
2. Jika ryit< rapeimaka tidak reliabel
Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan wntmenyatakan kriteria

reliabilitas dengan kriterianya adalah sebagakhéri

Tabel 3.6
Kriteria Reliabilitas Kuesioner

Nilai 1y Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

(Suharsimi, 2002:75)
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3.5.3 Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji normalitas, data ordinal yatigeroleh diubah
terlebih dahulu kedalam bentuk data interval denganggunakan program MSI
(Methods Successive Intervdl)ji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal ataik,tifilka berdistribusi normal
maka proses selanjutnya dalam pengujian hipotesipatd menggunakan
perhitungan statistik parametrik. Jika tidak berdisisi normal maka dapat
menggunakan perhitungan statistik non parametrik. hédrmalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Kidrat.

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji normaitaistribusi data
dengan Uji Chi Kuadrat:
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
b) Menentukan Rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
c) Menentukan Banyaknya Kelas (BK)

BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)

d) Menentukan panjang kelas (i)

i= R
BK
e) Membuat tabulasi dengan tabel penolong
No. Kelas F Nilai Tengah| X;? f.X | £.X°
Interval (Xi)
1.
2.
Jumlah
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f) Menentukan rataata atau Mee

7( = foi

g) Menentukan simpangan baku

S=
h) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan
1) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas wrgkpertama dikurangi O,
dan kemudian angka skor kanan kelas interval digdmn@5
2) Mencari nilai z-score untuk batas kelas interval dengan rui

Z = Batas Kelas«- X

S

3) Mencari luas -Z dari Tabel Kurve Normal dari B-dengan menggunaki
angkaangka untuk batas kel

4) Mencari luas tiap kelas irrval dengan jalan mengurangkan ar-angka O-
Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris keduagka baris kedi
dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Eeauntuk angka yan
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan deaggka pada bar
berikutnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caeagalikan luas tia
interval dengan jumlah responden

6) Menjadi Chi Kuadrat ( » hiung) d€NQgan rumus:



71

& (fo-
x° o JMembandingkan ( X hitung) dengan (¥ tapel)
{ untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (db) -1}
Kaidah keputusa
Jika, X2 hing > X2 wapet, Maka distribusi data tidak normal
Jika, X? hiing< X tabel, Maka distribusi data tidak normal

(Riduwan, 208:187-197)

3.5.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas seperti halnya uji normalitas mekgn salah satu syai
dalam penggunaan statistik parametris Uji homogenibertujuan untu
mengetahui apakan varians tsal dari populasi yang sama atau tidak. De
penelitian ini uji homogenitas varians polulasiallilkan dengan menggunak
SPSS Versi 12.
3.5.5Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkalangghya adala
melakukan pengolahan data sehingga data tersdihtreidah untuk dianalis
dalam rangka menjawab tuji-tujuan penelitian. Dalam hal ini pengolahan
pengumpulan data untuk tujuan dsis dilakukan prosedur sebagai beri
1. Editing, yaitu pemeriksaan terhadap angket yarahtdlisi dan dikumpulka

oleh responden
2. Skoring, yaitu pemberian skor atau bobot terhadegr-item angket
berdasarkan pola skoring. Di bawah ini merupakala skoring denga

menggunakan Skala Lik.
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3. Tabulasi atau perekapan data hasil skoring ke dtdhei seperti berikut:

Tabel 3.7
Rekapitulasi Data Hasil Skoring

Responden Skor Item Total
1 | 2 | Skoritemken

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperdielcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketrgasgk untuk masing-
masing variabel Xdan % dan Y, untuk itu penulis menggunakan langkah-
langkah seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono ZZB®)89) sebagai
berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengakan rumus :

Skor Kriterium = Skor Tertinggi x Jumlah Butidymlah Responden
SK=SxJBxJR
b) Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jbndkor kriterium,

untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus

DX T F Ky + Xyt X

Keterangan :
Xi = Jumlah skor hasil angket variabel X
X1—=Xn = Jumlah skor angket masing-masing responden

c) Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagaiuderik

= Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
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Tinggi : K=ST xJB xJR
Rendah :K=SRxJBxJR

= Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tirigkadengan rumus:

_ Skor kontinumtinggi — Skor kontinumrendah
3

R

» Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsggddan rendah dengan
cara menambahkan selisih (R) dari mulai kontinurggi sampai rendah.

3.5.6 Rancangan Uji Hipotesis

3.5.6.1Uji Linieritas Regresi

Untuk mengetahui apakah masing-masing variabg] X, dan Y
mempunyai korelasi yang linier, maka penulis merhbdagram pencar
berdasarkan nilai yang diperoleh dari masing-masiagabel tersebut, seperti
yang dicontohkan oleh Suharsimi Arikunto dalam bweu Prosedur Penelitian
pada halaman 265. Dalam program SPSS, diagram mptmeabut dapat dilihat
pada Normal Probability Plot.
3.5.6.2Regresi Linear Ganda

Riduwan (2006:252) mengemukakan ‘“regresi lineardgaadalah alat
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel eltau lebih terhadap satu
variabel terikat, untuk membuktikan ada atau tigakhubungan fungsional atau
hubungan kausal antara dua variabel bebas atdu(dhi(X2) (X3)...(X,) dengan
satu variabel terikat”. Analisis regresi ganda wihg dengan prograr@tatistical
Product and Service SolutiofSPSS) Versi 12. Persamaan regresi linear ganda

untuk dua variabel bebas yang digunakan adalatyaebarikut:



Y = a+ X1+ bpXo

Keterangan:
Y

X1

X2

a : bilangan konste

b
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(Riduwan, 208: 252-255)

: Variabel terikat
: Motivasi Belajar

: Sumber Belajar

: Koefisien arah regre

Untuk mencara digunakan rumus

[

™

a —
Untuk mencari 1

a= A x)-xX) (X Xay)
Qx?) Cx)-(oxaXo)

Untuk mencari »

a= " Q) x)-(Xx) (2X2y)
b0 0A)-(xxo)

3.5.6.3U;ji Signifikansi

3.5.6.3.1 Uji Signifikansi Regresi Sederhar
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hipotegsag diajukan, mak

dilakukan uji signifikansi dengan mencari koefisiéh Menurut Sugiyon
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(2007:243) uji signifikansi untuk regresi sederhash@pat dilakukan dengan
menggunakan cara sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan hipotesig;idan H; Ho, dan Hp

Ho; : B = 0 : Motivasi belajar tidak berpengaruh posiifitadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Hitung Keuangan Akuntansi

Ha: B # 0 : Motivasi belajar berpengaruh positif terhagagstasi belajar siswa
pada mata pelajaran Hitung Keuangan Akuntansi.

Ho, : B = 0 : Pemanfaatan sumber belajar tidak berpengpaositif terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Hitureyiakgan
Akuntansi.

Ha: B # 0: Pemanfaatan sumber belajar berpengaruh positibdap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran Hitung Keuangamtansi.
2. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji Stdtastyang digunakan adalah uji
F, yaitu:
F=§°?
S 2

Untuk menentukan nilai uji F dapat mengikuti langhkangkah berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (dky2) dengan rumus

(IK Rregia) = & Y)2

n

b. Mencari jumlah kuadrat regresi (&&gn/a) dengan rumus:

(IK Regiora) = b{Z XY - (2X) (&) }
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n

c.Mencari jumlah kuadrat residu (#9 dengan rumus:

IK res= ¥ Y? - IK regpra)- IK reglal

d. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rdjfe) dengan rumus:
RIK Regla]= JK Reg[p/a]

e. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (Relfera dengan rumus:
RJIK Rreglora] = IK Reg[bra]

f. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (R:¥ dengan rumus:

RJIK Rres= JK Res

n-2
g. Mencari nilai Fyiung dengan rumus:
F hitung = RIK Regjbra]

RJIKres
3. Menentukan nilai kritisof) dengan derajat kebebasan urdbles = 1 dandb res
=n-2
4. Membandingkan nilai uji F terhadap nifaiapel = F (1:0) ( db reg (ora) (AD res)
Dengan kriteria pengujian: Jika nilai F hitung ¥fantabel F, maka tolak
F tabel = F (1-0) (b reg (ora) (AD res)
Cara mencari = kpey dKregbia= S€bagai angka pembilang

dK res = sebagai angka penyebut

Sehingga diperoleh F tabel = x

5. Membuat kesimpulan
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Karena Fiwung > Ftanes @ > b, maka K ditolak. Artinya regresi tersebut di atas
berarti.

1.5.6.3.2 Uji Signifikansi Regresi Ganda

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya hipotggsag diajukan, maka
dilakukan uji signifikansi dengan mencari koefisiéh Menurut Sugiyono

(2007:243) uji signifikansi untuk regresi ganda atapdilakukan dengan

menggunakan cara sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan hipotesigstdan Hzs

Hos : B = 0 : Motivasi belajar dan pemanfaatan sumberjdérekecara simultan

tidak berpengaruh positif terhadap prestasi belsigwa pada
mata pelajaran Hitung Keuangan Akuntansi.

Hag : B # 0: Motivasi belajar dan pemanfaatan sumber belsgaara simultan
berpengaruh  positif terhadap prestasi belajar ssipada mata
pelajaran Hitung Keuangan Akuntansi.

2. Pengujian  signifikansi pengaruh variabel;, XX, terhadap Y dapat

menggunakan uji F, mencarhikngdengan rumus:

F Hitung = i(n'_m'l)
m. (1-R)

Dimana:
n = jumlah responden
m = jumlah variabel bebas

(Riduwan, 2008:255)
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Setelah diperoleh Baiisik atau  Fniung, S€lanjutnya dibandingkan dengan
Frabel dengana disesuaikan. Adapun cara mencaghddapat digunakan rumus
sebagaberikut:
Ftabel = F (1-0) (db pembilang = m), (db penyebut = n-m-1)
Dimana:
n = jumlah responden
m = jumlah variabel bebas
(Riduwan, 2008:255)
Dengan kriteria
* F niung > Fravel Ha diterimadan Ho ditolak artinyaterdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
*  F hitung < Fravel Ha ditolakdan Ho diterima artinyéidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
Untuk membantu perhitungan regresi linear ganda warF diatas,

penulis menggunakan program SPSS.



